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ABTRACT
Thepapertitled“ImplementationofGovernmentRegulationNumber9Of
Year1995ontheimplementationofbusinessactivitiesCooperativeSaving
andLoansinKoperasiSimpanPinjam (KSP)PasarKamboja”.Thispaper
usesanempiricallawmethodthenanalyzeslegislationandrelatedliterature
associatedwiththesymptompsthatariseinthefield.Thepurposeofthis
paperknowtheimplementationGovernmentRegulationNo.9ofYear1995
ontheimplementationofsoundlendingandeffortsavingsandcredit
cooperativetoitsmemberswhodon’tmeettheirobligation.Intheeventof
non-perfomingloansduetothecooperativemembersdidn’tmeetits
obligation,thenthecooperativeeffortofhandlingandrescuethetrouble
loans,butiftheseeffortsdon’tsucceedthenitwillbeactionsettlement
throughlegalmeans,namelybyexecutionagainstgoodorobjectcollateral
andimplementedintheaccordancewithregulationscurrentregulation.

Keywords:Cooperative,GovernmentRegulationNo.9ofYear1995,
SavingsandLoans,Loans

ABSTRAK
Makalahiniberjudul“ImplementasiPeraturanPemerintahNomor9

Tahun1995TentangPelaksanaanKegiatanUsahaSimpanPinjam oleh
KoperasipadaKoperasiSimpanPinjam(KSP)PasarKamboja”.Makalahini
menggunakanmetodehukum empiriskemudianmenganalisaperaturan
perundang-undangandanliteraturterkaitdengangejala-gejalayangtimbul
dilapangan.TujuandaripenulisaniniuntukmengetahuiimplementasiPP.
No.9Tahun1995terhadappelaksanaanpemberianpinjamanyangsehat
sertaupayakoperasisimpanpinjam(KSP)terhadapanggotanyayangtidak
memenuhikewajibannya.Apabila terjadipinjaman bermasalah akibat
anggotakoperasitidakmemenuhikewajibannya,makapihakkoperasi
melakukan upaya penanganan dan penyelamatan pada pinjaman
bermasalah,namunapabilaupayatersebuttidakberhasilmakaakan
dilakukantindakanpenyelesaianmelaluijalurhukumyaitudenganeksekusi
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terhadapbarangataubendayangdijaminkandandilaksanakansesuai
denganUndang-undanganyangtelahditetapkan.

KataKunci:Koperasi,PeraturanPemerintahNo.9Tahun1995,Simpan
Pinjam,Pinjaman

I. PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG

Undang-Undang DasarNegara Republik Indonesia Tahun 1945

khususnyaPasal33ayat(1)menyatakanbahwaperekonomianIndonesiadi

susunsebagaiusahabersamaberlandaskanasaskekeluargaan.Badan

usahayangsesuaidenganituialahKoperasi.Pasal1angka1Undang-

UndangNomor25Tahun1992TentangPerkoperasian(selanjutnyadisebut

UUPerkoperasian)mendefenisikankoperasisebagaisebuahbadanusaha

yangberanggotakanorang-seorangataubadanhukum Koperasidengan

melandaskankegiatannyaberdasarkanprinsipKoperasisekaligussebagai

gerakanekonomirakyatyangberdasarasaskekeluargaan

Dewasa iniKoperasiterus mengembangkan sayap dibidang

usahanyauntukmengikutiperkembangankebutuhanmanusiayangtak

terbatas.SalahsatubidangusahaKoperasiyangdirasakankianhari

semakindibutuhkanmasyarakatialahmasalahsimpanpinjam.1Koperasi

yangbanyakberperandalam pemberiansimpanpinjam adalahKoperasi

SimpanPinjam.KegiatanusahakoperasisimpanpinjamberdasarkanPasal

19 ayat(1)Peraturan Pemerintah Nomor9 Tahun 1995 Tentang

PelaksanaanKegiatanUsahaSimpanPinjam OlehKoperasi(selanjutnya

disebutPPNo.9Tahun1995yaitumenghimpunsimpanankoperasidan

tabungankoperasisertamemberikanpinjamankepadaanggota,calon

anggotanya,koperasilaindananggotanya.Penyediaanjasasimpanpinjam

1PartadiredjaAtje,2000,ManajemenKoperasi,PenerbitBharata,Jakarta,h.3
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pada koperasi sangat membantu masyarakat untuk memenuhi

kebutuhannyasehari-hari.Olehkarenaitu,menjadianggotakoperasidapat

memberikankemudahandalam mencaridanaataumodalusahadalam

bentukpinjamanataukredit.

Padadasarnyapemberiankreditolehkoperasidiberikankepada

siapasajayangmemilikikemampuanuntukmembayarkembalidengan

syaratmelaluisuatuperjanjianutangpiutangantarkrediturdandebitur.2

Dalam memberikanpinjamanKoperasiSimpanPinjam didasarkanpada

ketentuanPasal19ayat(2)PPNo.9Tahun1995yangberbunyi“dalam

memberikanpinjamanKoperasiSimpanPinjam danUnitSimpanPinjam

wajibmemegangteguhprinsippemberianpinjamanyangsehatdengan

memperhatikankelayakandankemampuanpemohonpinjaman.”Layakatau

tidaknyasuatupermohonanpinjaman,koperasiharusmelakukanpenilaian

terhadapkarakter/watak,kemampuan,modal,jaminan,danprospekusaha

daripemohonpinjaman.

Dalam pemberianpinjamanyangdilakukanpihakkoperasisimpan

pinjam kepadapemohonpinjamanmelaluiperjanjianpinjam meminjam

dapatmenimbulkanhakdankewajibanbagimasing-masingpihak.Pihak

koperasimempunyaikewajibanuntukmenyerahkansejumlahuangyang

telahdiperjanjikandanberhakmenerimakembaliuangitudaripemohon

dengansejumlahimbalansesuaijangkawaktuyangtelahditentukandan

sebaliknya.Pemberianpinjamaninididasarkanpadakepercayaandan

banyakmenanggungresiko terutamajikapinjamandarikoperasitidak

dikembalikan.Selainitutidaksemuakoperasisecaratepatmenerapkan

prinsippemberianpinjamanyangsehatsehinggadapatmerugikanyang

tidak hanya dialamioleh anggota koperasi,haltersebutjuga akan

2GunawanWidjajadanAhmadYani,2000,JaminanFidusia,PT.RajaGrafindoPersada,
Jakarta,h.1
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berdampakburukakankelangsungankoperasikarenamodalkoperasi

sebagianbesarberasaldarianggotakoperasi.

1.2 TUJUANPENULISAN

Adapuntujuanpenulisaniniadalahuntukmengetahuidanmemahami

ImplementasiPeraturan Pemerintah Nomor9 Tahun 1995 Tentang

PelaksanaanKegiatanUsahaSimpanPinjamOlehKoperasipadaKoperasi

SimpanPinjam(KSP)PasarKamboja.

II. ISIMAKALAH

2.1 METODEPENELITIAN

Metodedalampenelitianjurnal“ImplementasiPeraturanPemerintah

Nomor9Tahun1995TentangPelaksanaanKegiatanUsahaSimpanPinjam

Oleh KoperasiPadaKoperasiSimpan Pinjam (KSP)PasarKamboja”,

menggunakanmetodepenelitianhukumempiris3yaitusuatucarapenelitian

menganalisadanmengkajiperaturanperundang-undanganyangberlaku

danpendapat-pendapatparaahlisarjanayangkemudiandihubungkan

dengangejala-gejalayangtimbuldimasyarakat.

2.2 HASILDANPEMBAHASAN

2.2.1PENERAPANPERATURANPEMERINTAHNOMOR9TAHUN1995

TENTANG PELAKSANAAN KEGIATAN USAHA SIMPAN PINJAM

OLEHKOPERASIPADAKOPERASISIMPANPINJAM (KSP)PASAR

KAMBOJA

Koperasimerupakanorganisasiekonomiyangterdiriatassekumpulan

3UniversitasUdayana,2013,PedomanPendidikanFakultasHukumUniversitasUdayana,
Denpasar,h.79.
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orangyangbekerjasecarabersama-samauntukmencapaikesejahteraan

anggotanya.4 KoperasiSimpanPinjam (KSP)merupakankoperasiyang

kegiatan usahanya mendapatkan dana darianggota koperasidan

menyalurkannyakembaliuntukkepentingankoperasimelaluisistemsimpan

pinjam.Kegiatanusahakoperasisimpanpinjam(KSP)adalahmenghimpun

simpanankoperasiberjangka,tabungankoperasidanmemberikanpinjaman

kepadaanggota,calonanggotanya,koperasilaindanatauanggotanya.

PinjamanmerupakansalahsatufasilitasyangdiberikanKoperasi

Simpan Pinjam kepada anggotanya untuk mengembangkan dan

meningkatkantarafhidupanggotakoperasimenjadilebihbaik,maka

prosedurataupersyaratanpemberianpinjamandiusahakansesederhana

mungkin,tidak berbelit-belitdan tanpa dipungutbiaya yang tinggi.

BerdasarkanwawancaradenganIbuNiWayanDarniselakuManagerdi

KoperasiSimpan Pinjam (KSP)PasarKamboja,hal-halyang perlu

dipertimbangkandalam pemberianpinjamandiKoperasiSimpanPinjam

(KSP)PasarKambojayaituminimalmenjadianggotakoperasi1(satu)

tahun,mengisiformulirpinjamandisertaidenganfotocopyKartuTanda

Penduduk(KTP),fotocopykartukeluarga(KK),danJaminan.(wawancara

tanggal15Desember2016)UntukmemperolehfasilitaspinjamanKoperasi

SimpanPinjam (KSP)PasarKambojadalam rangkamelayanianggotanya

telahmenetapkanketentuantentangtatacarapengajuandanpenyaluran

pinjamannya.BerdasarkanwawancaradengaBapakIGustiNgurahAgung

PuspaDiarthasebagaiBagianKredit,prosedurpengajuanpermohonan

pinjamanpadaKoperasiSimpanPinjam (KSP)PasarKamboja,dalam

pelaksanaannyadilakukanbeberapatahapan,yaituantaralain:

1.Tahappengajuanpermohonan

4MurniIrianNingsih,2002,Koperasi,Pringgandani,Bandung,h.11
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Dalam halinianggotakoperasiterlebihdahulumengisiformulir

pinjamanberupaSuratPermohonanPinjamanyangmemuatha-hal

yangdiperlukanyaitu:nama,alamat,nomoranggota,mengajukan

permohonanpinjamansebesar,untukkeperluan,danjaminanfisik.

2.Tahappenilaianpinjaman

Setelahmenerimaformulirdanpersyaratandaripemohonpinjaman,

petugas koperasiakan mencaritahu tentang keadaan pemohon

pinjamandenganmelakukanpenilaianpribadipeminjam,usahanya,

kemampuan,danjaminanpeminjam.

3.Tahapanalisapinjaman

Setelahmelakukanpenilaiandanmengidentifikasipemohonpinjaman,

selanjutnyapetugasTimperkreditankoperasimelakukanverivikasidan

seleksikelayakandaridata-datapemohonpinjamanuntukmenentukan

layakatautidaknyapemohonpinjamandiberikanpinjaman.

4.Tahappengawasanpinjaman

SetelahterealisasinyapinjamanKoperasiSimpanPinjam (KSP)Pasar

Kamboja akan melakukan pengawasan sampaidengan pinjaman

terlunasi.

Dalam pelaksanaanpemberianpinjamanolehkoperasidituangkan

dalam bentukperjanjian.Perjanjiandiaturdalam Pasal1313KUHPerdata

yangmenyatakansuatuperbuatandenganmanasatuorangataulebih

mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau lebih..Perjanjian

pinjamanyangdibuatantaraKoperasiSimpanPinjam selakupemberi

fasilitaspembiayaandengananggotanyaselakupeminjam danayang

dituangkandalam aktadibawahtanganbermateraiyangmengikatkedua

belahpihak.

Padapemberianpinjamankepadaparaanggotakoperasididasaratas

kepercayaan.Namuntidakdapatdihindaribahwapemberianpinjamanini
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selaludihadapkanpadasuaturesikoyaitutidakdikembalikanpinjaman

yang diberikan kepada anggota koperasiselaku peminjam.Untuk

meminimalisirresiko yang dihadapi,koperasisimpan pinjam harus

menerapkan manajemen pengelolaan usahayang baikdalah satunya

denganjalanmempertimbangkanpenyaluranpinjamanyangsehatbagi

anggotakoperasi.HalinitelahdiaturdidalamPasar19ayat(2)PP.No9

Tahun1995,yangmenyatakanbahwa:

“dalam memberikanpinjaman,KoperasiSimpanPinjam danUnit

SimpanPinjam wajibmemegangteguhprinsippemberianpinjaman

yang sehatdengan memperhatikan kelayakan dan kemampuan

pemohonpinjaman”

Didalam Pasaltersebuthanya disebutkan mengenaipemberian

pinjamandidasarkanpadakelayakandankemampuanpemohonpinjaman.

Tentangbagaimananbentukpelaksanaandarikeduapeniliantersebutdiatur

lebihrincidiPasal19ayat(3)PeraturanMenteriNegaraKoperasidan

UsahaKecilMenenganRepublikIndonesiaNomor19/K.MUMK/XI/2008

Tentang Pedoman Pelaksanaan Kegiatan Usaha Simpan Pinjam Oleh

Koperasiyang menyebutkan bahwa “sebelum memberikan pinjaman,

koperasiharus melakukan penilaian yang seksama terhadap,watak,

kemampuan,modal,agunandanprospekusahadaripeminjam”

PadaKoperasiSimpanPinjam (KSP)PasarKambojamelihatdari

proseduryangdigunakantidakmenerapkanprinsippemberianpinjaman

yangsehatyaitudenganmelakukanpenilaianyangseksamapadapemohon

peminjam yaitupenilaianterhadapkarakter/watak,kemampuan,jaminan,

danprospekusahadaripeminjam.KoperasiSimpanPinjam (KSP)Pasar

Kambojatidakmelakukanpenilaianterhadapmodalpemohonpinjaman

yangmerupakanfaktorpentingdalampenilaiankelayakandankemampuan

pemohonpinjaman.Selainitudalam melakukanpenilaiankelayakandan
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kemampuantersebutmenjaditugasdanwewenangTim Perkreditan.Tim

Perkreditan harus memilikikeahlian dan kemampuan khusus dan

melakukanpenilaianterhadapcalonpeminjam.ApabilaTim Perkreditan

tidakmemilikikemampuan yang maksimaldalam penilaian terhadap

pemohonpinjamanakanmenimbulkansuatupermasalahandalampenilaian

permohonpinjamanyangtidakterlaksanasecaramaksimal.

2.2.2KENDALA-KENDALA DALAM IMPLEMENTASI PERATURAN

PEMERINTAHNOMOR9TAHUN1995TENTANGPELAKSANAAN

KEGIATAN USAHA SIMPAN PINJAM OLEH KOPERASIPADA

KOPERASISIMPANPINJAM(KSP)PASARKAMBOJA

Dalammenjalankankegiatanpelaksanaanperjanjianpinjamanyang

sehatpihakkoperasimengahadapihambatanyangberagam.Hambatan

tersebutdapatdiakibatkanolehfaktorinternaldanfaktoreksternal.Faktor

internaldisebabkan kelalaian petugas koperasidalam pelaksanaan

pemberianpinjamanyangsehat.sedangkanfaktoreksternaldisebabkan

oleh anggota koperasiyang tidak menjalankan kewajibannya yang

diperjanjikanterhadapkoperasi.

a.FaktorInternalyaitu ada hasilsurvey atau penilaian yang

diabaikan oleh petugas koperasikecurangan petugas demi

tercapainyabonus.

b.Faktoreksternalyaituinformasidatayangdiberikanpeminjam

kepadakoperasikurangdetail,pemohonpinjamanmelakukan

rekayasadata,peminjammelakukanciderajanji.

Tindakankoperasidalam upayadalam penangananpinjamanbermasalah

mempunya suatu kondisitergantung daripermasalahan pembiayaan
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tersebut.BerdasarakanwawancaradenganibuNiWayanDarni,pihak

KoperasiSimpanPinjam (KSP)PasarKambojadalam upayamengatasi

hambatandalampelaksanaanpemberianpinjamanyangsehat,upayayang

dilakukansebagaiberikut:

1.Memberikansanksikepadapetugaskoperasiyangterbuktimelakukan

kecurangan maupun rekayasa data serta melakukan pengawasan

terhadappetugaskoperasidalam pelaksanaanpemberianpinjaman

yangsehat.

2.Memberikanpengarahandanpembinaanterhadappetugaskoperasi

agar terus berkomitmen dan konsisten menjalankan prosedur

pemberianpinjamanyangsehat.

3.Anggotakoperasiselakupeminjamyangmelakukantindakanrekayasa

data,pihakKoperasiSimpanPinjam (KSP)PasarKambojadapat

mencegahnyadenganmelakukanpenilaianyangsangatketat.

4.Anggotakoperasiyangmelalaikankewajibanmelunasipinjamanakan

diberikantoleransiwaktudansuratperingatansebanyak3(tiga)kali

untukmelunasipinjaman.

5.Anggotakoperasiyangdirasatidakmungkindapatmelunasipinjaman

sesuaidenganbataswaktuyangtelahditentukan,makaKoperasi

Simpan Pinjam (KSP)PasarKamboja akan melakukan penyitaan

terhadapjaminanyangdiperjanjikankepadapihakkoperasi.

III. PENUTUP

3.1 KESIMPULAN

1. Pemberian pinjaman oleh KoperasiSimpan Pinjam (KSP)Pasar

Kambojamelaluibeberapaproseduryaitu:tahappengajuanpinjaman,

tahap penilaian pinjaman,tahap analisa pinjaman,dan tahap

pengawasanpinjaman.Pelaksanaanpemberianpinjamanyangsehat

pada KoperasiSimpan Pinjam (KSP)PasarKamboja dilakukan
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penilaianterhadappribadipeminjam,usaha,kemampuan,danjaminan.

Penilaiantersebuttidaksesuaidenganaturanyangtelahditetapkan,

dalam pemberianpinjamanyangsehatkoperasiharusmelakukan

penilaianterhadapkarakter/watak,kemampuan,modal,jaminan,dan

prospekusahadaripeminjam.KoperasiSimpanPinjam (KSP)Pasar

Kamboja tidak melakukan penilaian terhadap modalpemohon

pinjaman yang merupakan faktor penting dalam pelaksanaan

pemberianpinjamanyangsehatsehinggaterjadikreditbermasalah

danhaltersebutbertentangandenganPPNo.9Tahun1995Tentang

Pelaksanaan Kegiatan UsahaSimpan Pinjam Oleh Koperasidan

berpedomanjugapadaPeraturanMenteriNegaraKoperasidanUsaha

KecildanMenegahNomor:19/M.KUKM/XI/2008TentangPedoman

PelaksanaanKegiatanUsahaSimpanPinjamOlehKoperasi.

2. Hambatanyangdihadapidalampenerapanpemberianpinjamanyang

sehatpadaKoperasiSimpanPinjam(KSP)PasarKamboja,terdiriatas

faktorinternaldaneksternal.sertaupayadilakukanuntukmengatasi

hambatantersebutyaitudenganmemberikansanksikepadapetugas

yangmelanggaraturanolehpihakKoperasiSimpanPinjam (KSP)

PasarKambojadanmenyitajaminanpinjamanbagianggotakoperasi

yangtidakmampumelunasipinjaman.
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